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ABSTRACT

To create a Indonesia Lengkap, the government starts from the smallest
aspect, namely by creating Desa Lengkap. Realization of Desa Lengkap is carried out
at Kantor Pertanahan (Kantah) throughout Indonesia. However, in its implementation
there are still many Kantah who experience problems. Kantah Pati as one of the
implementers also encountered obstacles and had not yet received the title of Desa
Lengkap. This research aims to determine the implementation in realizing a Desa
Lengkap as well as the obstacles and solutions that exist in Kantah Pati.

The method used in this research is a qualitative method with a descriptive
approach. The data used is primary data from interviews with informants in Kantah
Pati and secondary data is the result of document studies on existing land data. The
analysis technique used is the Miles and Huberman analysis model and analysis with
the 5M management elements (man, money, materials, machines and methods).

From the research conducted, it is known that there are three stages in
realizing a Desa Lengkap in Kantah Pati. The three stages are measuring and mapping
new fields through PTSL, improving data quality, and submitting a Desa Lengkap.
Several obstacles are faced by Kantah Pati. The most significant obstacle is related to
improving data quality.

Keyword : Desa Lengkap, improving data quality

INTISARI

Dalam mewujudkan Indonesia Lengkap, pemerintah memulai dari aspek terkecil
yaitu dengan mewujudkan Desa Lengkap. Pewujudan Desa Lengkap dilakukan di
setiap Kantor Pertanahan (Kantah) di seluruh Indonesia. Namun pada pelaksanaannya
masih banyak Kantah yang mengalami kendala. Kantah Pati sebagai salah satu
pelaksana juga menemui kendala dan belum mendapatkan predikat Desa Lengkap.
Pada penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pelaksanaan dalam mewujudkan Desa
Lengkap serta kendala dan solusi yang ada di Kantah Kabupaten Pati.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif dengan
pendekatan deskriptif. Data yang digunakan adalah data primer dari hasil wawancara
dengan informan di Kantah Kabupaten Pati dan data sekunder adalah hasil studi
dokumen terhadap data-data pertanahan yang ada. Teknik analisis yang digunakan
adalah model analisis Miles dan Huberman serta analisis dengan unsur manajemen
SM (man,money,materials,maschines, dan methode)

Dari penelitian yang dilakukan diketahui terdapat tiga tahapan dalam mewujudkan
Desa Lengkap di Kantah Kabupaten Pati. Tiga tahapan tersebut adalah pengukuran
dan pemetaan bidang baru melalui PTSL, peningkatan kualitas data, dan pengajuan
Desa Lengkap. Beberapa kendala dihadapi oleh Kantah Kabupaten Pati. Kendala yang
paling signifikan adalah terkait peningkatan kualitas data.

Kata Kunci : Desa Lengkap, Peningkatan Kualitas Data
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Terbitnya Undang-Undang Nomor 5 Tahun 1960 tentang Peraturan
Dasar Pokok-pokok Agraria (UUPA) merupakan upaya pemerintah dalam
meletakkan dasar-dasar untuk mengatur penguasaan, pemilikan, peruntukan,
serta pengendalian pemanfaatan tanah agar terselenggara pengelolaan dan
pemanfaatan tanah bagi sebesar besar kemakmuran rakyat (Guntur, 2014).
Selaras dengan amanat UUPA pasal 19 dan untuk memberikan jaminan
kepastian hukum kepada pemilik tanah, pemerintah melakukan pendaftaran
tanah di seluruh wilayah Indonesia. Menurut Peraturan Pemerintah Nomor 24
Tahun 1997 tentang Pendaftaran Tanah, pendaftaran tanah dapat dilakukan baik
secara sporadik/perorangan maupun secara masal.

Data dari Pusat Data dan Informasi Pertanahan serta LP2B Kementerian
Agraria dan Tata Ruang/Badan Pertanahan Nasional pada akhir tahun 2016
menunjukkan bahwa tanah terdaftar di seluruh Indonesia adalah sebanyak 44
juta bidang tanah. Apabila kegiatan pendaftaran tanah di Indonesia diasumsikan
mulai sejak terbitnya UUPA, maka kecepatan rata-rata pendaftaran tanah di
Indonesia adalah 786.000 bidang per tahun. Dengan jumlah tanah keseluruhan
di Indonesia yang kurang lebih berjumlah 125 juta bidang tanah, maka pada
akhir tahun 2016 masih terdapat 81 juta bidang tanah yang belum terpetakan
ataupun didaftarkan. Apabila mengacu pada kecepatan rata-rata pendaftaran
tanah di Indonesia, maka masih diperlukan 103 tahun untuk memetakan dan
mendaftarkan seluruh bidang tanah (Wibowo, 2018).

Langkah pemerintah dalam upaya percepatan pendaftaran tanah di
Indonesia adalah dengan mencanangkan program Pendaftaran Tanah Sistematis
Lengkap (Permana, 2022). Dalam Peraturan Menteri Agraria dan Tata

Ruang/Kepala Badan Pertanahan Nasional selanjutnya disebut Permen
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ATR/BPN Nomor 12 Tahun 2017 tentang Percepatan Pendaftaran Tanah
Sistematis Lengkap dijelaskan bahwa Pendaftaran Tanah Sistematik Lengkap
yang selanjutnya disingkat PTSL adalah kegiatan Pendaftaran Tanah untuk
pertama kali yang dilakukan secara serentak bagi semua objek Pendaftaran
Tanah di seluruh wilayah Republik Indonesia dalam satu wilayah
desa/kelurahan atau nama lainnya yang setingkat dengan itu, yang meliputi
pengumpulan dan penetapan kebenaran data fisik dan data yuridis mengenai
satu atau beberapa objek Pendaftaran Tanah untuk keperluan pendaftarannya.
Tujuan program PTSL adalah untuk percepatan pemberian kepastian hukum
dan perlindungan hukum hak atas tanah masyarakat secara pasti, sederhana,
cepat, lancar, aman, adil, merata dan terbuka serta akuntabel, sehingga dapat
meningkatkan kesejahteraan dan kemakmuran masyarakat dan ekonomi
negara, serta mengurangi dan mencegah sengketa dan konflik pertanahan
(Permen ATR/BPN, 2017).

Pendaftaran Tanah Sistematis Lengkap (PTSL) digadang-gadang dapat
menyelesaikan pensertipikatan tanah di Indonesia secara lengkap pada tahun
2025 (Setiawan, 2022). Untuk mewujudkan Indonesia lengkap, dimulai dari
pendaftaran tanah berbasis desa/kelurahan lengkap melalui PTSL. Konsep
dasar dari desa/kelurahan lengkap ini dijabarkan dengan lengkap dalam
Petunjuk Teknis Pendaftaran Tanah Kota Lengkap selanjutnya disebut Juknis
PTKL 2019 kemudian dijelaskan juga dalam Juknis PTSL selanjutnya dari
tahun 2020 sampai 2022. Syarat desa lengkap terpenuhi adalah terpetakannya
seluruh bidang tanah di suatu wilayah administrasi. Dalam Juknis PTKL (2019)
dijelaskan bahwa Pemenuhan desa lengkap ini harus memenuhi toleransi Nilai
Desa Lengkap (NDL). NDL akan muncul apabila luas wilayah sama dengan
jumlah luas persil. Pemetaan persil dalam desa lengkap melalui pemberian
Nomor Induk Bidan (NIB) dan Nomor Induk Sementara (NIS). NIS diberikan
pada bidang tanah yang terbentuk dari unsur geografis seperti jalan, sungai,

fasum, fasos, dll. Selain itu NIS juga dapat diberikan pada bidang tanah yang
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tidak diketahui pemiliknya. Selain secara spasial, desa lengkap juga dinilai
melalui data di KKP melalui persentase validasi buku tanah, validasi persil, dan
scan warkah. Dari keseluruhan nilai desa lengkap secara spasial dan pada
aplikasi KKP adalah dasar dari pengajuan deklarasi desa/kelurahan lengkap.

Kegiatan untuk mewujudkan desa lengkap ini dilakukan oleh semua
Kantor Pertanahan (Kantah) di seluruh Indonesia. Namun pada
pelaksanaannya, masih banyak kantor pertanahan yang terkendala dalam
melakukan deklarasi atau predikat sebagai desa lengkap tersebut. Salah satu
kendala dalam mendeklarasikan Desa/Kelurahan Lengkap karena banyaknya
bidang tanah kluster 4 (K4) yang belum dipetakan. Secara nasional keseluruh
jumlah bidang tanah K4 sekitar 16.075.65 bidang tanah (Rakernas ATR/BPN
2022). Setiyawan (2022) pada penelitiannya menerangkan bahwa Kantah
Kabupaten Klaten dalam mewujudkan desa lengkap menemui kendala dalam
peningkatan kualitas data K4. Kemudian Edwarivo (2022) pada penelitiannya
menerangkan bahwa Kantah Demak menemui kendala pada peningkatan
kualitas data K4 dalam upaya mewujudkan desa lengkap.

Seperti Kantah yang lain, Kantah Kabupaten Pati juga diwajibkan untuk
mewujudkan Kota/Kabupaten Lengkap mulai dari aspek yang terkecil yaitu
Desa Lengkap. Namun berdasarkan pra survei yang dilakukan, sampai dengan
Februari 2024 Kantah Kabupaten Pati belum mendapatkan predikat Desa
Lengkap. Secara umum kendala yang dihadapi Kantah Kabupaten Pati sama
dengan Kantah yang lain. Namun secara teknis dan pelaksanaannya tentu
masing-masing Kantah terdapat perbedaan. Sebelumnya pada tahun 2023
Kantah Kabupaten Pati telah melakukan pengajuan desa lengkap pada 3 (tiga)
desa sebagai pilot project di Kabupaten Pati. Tiga desa tersebut merupakan desa
yang masuk dalam kegiatan PTSL pada tahun 2022. Pada saat pengajuan desa
lengkap, sertipikat yang terbit pada ketiga desa sudah lebih dari 90%. Buku

tanah yang sudah tervalidasi pada ketiga desa rata-rata diatas 95%. Kemudian
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scan warkah yang dilakukan di setiap desa sudah diatas 80%. Berdasarkan
uraian tersebut, penulis tertarik untuk melakukan penelitian terkait
penyelesaian desa lengkap tersebut dengan judul “Pelaksanaan dan Kendala

dalam Mewujudkan Desa Lengkap di Kantor Pertanahan Kabupaten Pati”.

. Rumusan Masalah

Pendaftaran Tanah Sistematis Lengkap merupakan program pemerintah
yang dicanangkan sebagai tindak lanjut dari kebijakan pendaftaran tanah yang
sudah ditetapkan pemerintah sebelumnya. Tujuan program PTSL selain
disebutkan dalam Permen ATR/BPN Nomor 6 Tahun 2018 yaitu untuk
percepatan pemberian kepastian dan perlindungan hukum hak atas tanah
masyarakat secara pasti, cepat, sederhana, aman, lancar, adil dan merata serta
akuntabel, tujuan lain dari program PTSL adalah untuk mewujudkan Indonesia
Lengkap. Untuk mewujudkan Indonesia Lengkap dimulai dari aspek terkecil
yaitu dengan mewujudkan Desa/Kelurahan Lengkap melalui Kantor
Pertanahan Kota dan Kabupaten di seluruh Indonesia. Pelaksanaan
Desa/Kelurahan Lengkap juga dilakukan oleh Kantor Pertanahan Kabupaten
Pati. Dari pernyataan diatas kemudian dilakukan perumusan masalah untuk
penelitian sebagai berikut :

1. Bagaimana pelaksanaan dalam mewujudkan Desa Lengkap di Kantor

Pertanahan Kabupaten Pati?

2. Apa kendala dan solusi dalam mewujudkan Desa Lengkap di Kantor

Pertanahan Kabupaten Pati?
. Tujuan dan Manfaat Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah :
1. Mengetahui pelaksanaan dalam mewujudkan desa lengkap di Kantor
Pertanahan Kabupaten Pati

2. Mengetahui kendala yang ditemukan dan solusi apa yang di laksanakan
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Adapun manfaat dan kegunaan dari penelitian ini adalah :

1. Secara akademis penelitian ini diharap dapat digunakan oleh akademisi
dalam bidang ilmu pertanahan. Hasil penelitian ini juga diharapkan dapat
digunakan untuk penelitian lanjutan tentang permasalahan dan solusi
penyelesaian desa/kelurahan lengkap di kabupaten lain.

2. Secara praktis penelitian ini akan bermanfaat sebagai bahan masukan bagi
kantor pertanahan dalam penyusunan strategi dan penanganan masalah

untuk mencapai Desa Lengkap.
. Batasan Penelitian

Penelitian yang dilakukan berfokus pada 3 (tiga) desa yang diajukan
sebagai desa lengkap pada tahun 2023. Tiga desa tersebut yaitu Desa Sokokulon
Kecamatan Margorejo, Desa Sumberan Kecamatan Jaken, dan Desa
Tambaharjo Kecamatan Pati. Tiga desa tersebut merupakan desa yang menjadi

lokasi PTSL pada tahun 2022.
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BAB VII
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang dilakukan terkait Pelaksanaan dan Kendala

dalam Mewujudkan Desa Lengkap di Kantor Pertanahan Kabupaten Pati, dapat

disimpulkan bahwa :

1.

Pelaksanaan kegiatan desa lengkap di Kantah Kabupaten Pati terdapat 3
(tiga) tahapan. Yang pertama yaitu pengukuran dan pemetaan bidang-
bidang tanah baru yang belum terpetakan melalui kegiatan PTSL pada tahun
2022. Tahapan berikutnya adalah peningkatan kualitas data. Pada kegiatan
peningkatan kualitas data terdapat 4 (empat) tahapan yaitu inventarisasi dan
identifikasi bidang tanah K4, kegiatan studio, pekerjaan lapangan, dan yang
terakhir plotting dan validasi. Peningkatan kualitas data pada 3(tiga) desa
tersebut adalah sebanyak 1627 bidang. Sedangkan sebanyak 96 bidang
tidak dapat dilakukan peningkatan kualitas data karena terdapat BT yang
secara fisik tidak aktif namun dalam aplikasi KKP masih aktif, dokumen
fisik BT dan SU tidak ditemukan, serta beberapa bidang tanah belum dapat
dipetakan. Tahapan terakhir dari pelaksanaan kegiatan desa lengkap di
Kantah Kabupaten Pati adalah pengajuan desa lengkap. Pada 12 April 2023
dilakukan pengajuan desa lengkap untuk Desa Sokokulon dan pada tanggal
11 Mei 2023 dilakukan pengajuan untuk Desa Tambaharjo dan Desa
Sumberan.
Terdapat beberapa kendala yang dialami oleh Kantah Kabupaten Pati dalam
membangun desa lengkap ini.
a. Tidak dilakukan opname fisik buku tanah aktif sehingga terdapat buku
tanah yang statusnya sudah tidak aktif tapi dalam aplikasi KKP masih
terhitung aktif. Solusi yang dilakukan Kantah Kabupaten Pati adalah

dilakukan blokir internal.
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b.

B. Saran

Dalam inventarisasi data beberapa dokumen fisik seperti BT dan SU
tidak ditemukan sehingga tidak persentase scan warkah tidak maksimal
dan menyulitkan dalam peningkatan kualitas data. Solusi yang
dilakukan oleh Kantah Kabupaten Pati setelah adalah dengan meminta
fotocopy sertipikat di lapangan dan apabila tetap tidak ditemukan maka
dilakukan blokir internal.

Beberapa bidang tanah tidak dapat diidentifikasi lokasinya sehingga
tidak dapat dipetakan. Apabila setelah dilakukan pekerjaan studio dan
pekerjaan lapangan tetap tidak dapat dipetakan maka solusi yang
diambil adalah membuat berita acara untuk dilakukan blokir internal
terdapat bidang tanah yang tidak dapat dipetakan.

Keterbatasan jumlah SDM Kantah Kabupaten Pati untuk
menyelesaikan beban pekerjaan yang ada. Solusi yang dilakukan adalah
mengeluarkan nota dinas untuk seluruh pegawai melakukan lembur dan
memanfaatkan tenaga siswa dan mahasiswa magang untuk peningkatan
kualitas data.

Adanya gap dan overlap antara bidang tanah baru dengan bidang tanah
yang sudah terdaftar sebelumnya. Solusi yang dilakukan adalah dengan
diberlakukan kebijakan terhadap bidang tanah yang terbit sertipikat
pada tahun-tahun tertentu serta dilakukan pelatihan bersama Kanwil

Provinsi Jawa Tengah.

Berdasarkan kendala yang ditemukan selama pelaksanaan dalam

mewujudkan Desa Lengkap, maka Kantah Kabupaten Pati perlu menjaga

sekaligus meningkatkan hubungan kerja sama secara internal maupun

eksternal. Komitmen dan rasa tanggung jawab harus dipupukkan kepada

seluruh SDM yang ada. Untuk mewujudkan Desa Lengkap selanjutnya menuju

Kabupaten lengkap Kantah Kabupaten Pati perlu meningkatkan hubungan
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dengan Pemkab Pati dan Kelurahan atau desa-desa, serta pendampingan dari
Kanwil ATR/BPN Provinsi Jawa Tengah agar pelaksanaan dalam mewujudkan
Desa Lengkap dapat berjalan dengan lebih cepat dan lebih baik. Kemudian
perbaikan dan peningkatan kualitas dan alih media juga harus dilakukan secara
masif guna mempercepat pelaksanaan dalam mewujudkan Desa lengkap dan

untuk menyambut era digital saat ini.
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